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Motorik halus anak tidak terbentuk dengan sendirinya melainkan harus di 
stimulus secara berulang-ulang. Cara yang tepat untuk mengembangkan kemampuan 
motorik halus anak ialah melalui metode finger painting. Indikator perkembangan 
motorik halus anak yaitu membuat adonan untuk bermain, pencampuran warna, melukis 
berbagai warna, men-cap bentuk gambar sederhana, dan melukis menggunakan benda 
yang ada disekitar.  Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di kelas B TK Nurul 
Huda Sukabumi masih ditemukan anak yang motorik halusnya belum berkembang 
secara optimal hal ini dikarenakan kurangnya proses dalam mengembangkan motorik 
halus anak serta kurangnya vasilitas di TK tersebut. Hal ini dapat dilihat dari anak 
belum mampu melakukan finger painting tanpa bantuan guru dan anak belum mampu 
bentuk jari jemari tangan dengan menekan bagian tengah tangannya tanpa berpindah 
ketempat yang lain. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 
mengembangkan kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun melalui metode finger 
painting di TK Nurul Huda Sukabumi. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan 
subjek penelitian yaitu 1 guru dan 15 peserta didik dikelas B sedangkan objek penelitian 
ini terdiri dari masalah yang diteliti dalam mengembangkan motorik halus anak melalui 
metode finger painting. Adapun alat pengumpulan data, yang digunakan yaitu: metode 
observasi, wawanacara, dan dokumentasi dengan teknik analisis data, pengumpulan 
data, penarikan kesimpulan dan keabsahan data. Berdasarkan hasil penelitiantersebut, 
dapat penulis simpulkan bahwa proses guru dalam mengembangkan kemampuan 
motorik halus anak usia 5-6 tahun melalui metode finger painting masih ada langkah-
langkah finger painting yang belum dilakukan oleh guru yaitu guru masih belum 
meningkatkan kemampuan motorik halus anak secara berulang-ulang. 





















 Children's fine motor skills are not formed by themselves but must be 
stimulated repeatedly. The right way to develop children's fine motor skills is through 
the finger painting method. Indicators of children's fine motor development are making 
dough for playing, mixing colors, painting various colors, stamping simple picture 
shapes, and painting using objects around. Based on observations made by researchers 
in class B TK Nurul Huda Kindergarten Sukabumi, it is still found that children whose 
fine motor skills have not developed optimally this is due to the lack of processes in 
developing children's fine motor skills and the lack of facilities in the kindergarten. This 
can be seen from the children who have not been able to do finger painting without the 
help of the teacher and the children have not been able to shape their fingers by pressing 
the middle of their hands without moving to another place. The purpose of this study 
was to find out how to develop fine motor skills of children aged 5-6 years through the 
finger painting method TK Nurul Huda Kindergarten Sukabumi. This research is 
descriptive qualitative with research subjects, namely 1 teacher and 15 students in class 
B, while the object of this research consists of problems studied in developing children's 
fine motor skills through the finger painting method. The data collection tools used are: 
observation, interview, and documentation methods with data analysis techniques, data 
collection, conclusion drawing and data validity. Based on the results of these studies, 
the authors can conclude that the teacher's process in developing fine motor skills of 
children aged 5-6 years through the finger painting method there are still finger painting 
steps that have not been carried out by the teacher, namely the teacher still has not 
improved the children's fine motor skills repeatedly. . 




























                          
                        
Artinya :‖ Allah adalah  yang menciptakanmu dari keadaan lemah, 
kemudian Dia menjadikan(-mu) kuat setelah keadaan lemah. Lalu, Dia 
menjadikan(-mu) lemah (kembali) setelah keadaan kuat dan beruban. Dia 
menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dialah Maha Mengetahui lagi 
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 PENDAHULUAN  
A. Penegasan Judul  
Penelitian ini berjudul "Mengembangkan Kemampuan Motorik Halus Anak 
Usia 5-6 Tahun Melalui Metode Finger Painting". Untuk menghindari 
kesalahan dalam memahami pentingnya judul proposal ini, penting untuk 
mengklarifikasi masalah terkait. Untuk itu penggambaran istilah tersebut: 
1. Kemampuan motorik halus adalah menggabungkan penggunaan kumpulan 
otot-otot kecil seperti yang digunakan oleh tangan, terutama jari-jari yang 
sering membutuhkan ketelitian dan koordinasi dengan tangan, kemampuan 
yang mengingat penggunaan alat untuk bekerja pada suatu benda.
2
 Dari 
penilaian di atas, pencipta menduga bahwa kemampuan mesin yang bagus 
hanya mencakup otot-otot kecil, misalnya, termasuk tangan dan jari anak.  
2. Pendidikan anak usia dini adalah pembinaan yang dipertunjukkan bagi para 
pemuda sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang diwujudkan 
melalui penyelenggaraan peningkatan pembinaan edukatif dalam membantu 
perkembangan dan kemajuan jasmani dan dunia lain agar mereka siap 
memasuki pendidikan lebih lanjut.
3
 Dari penilaian di atas, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa pembinaan remaja merupakan pembimbing atau 
pengaturan perbaikan sejak awal di sekolah untuk perkembangan dan 
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Dema Yulianto dan Titis Awalia, ―Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan 
Montase Pada Anak Kelompok B RA Al-Hidayah Nanggungan Kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk 









kemajuan anak-anak dalam pelatihan tambahan seperti pelatihan formal dan 
non-formal. 
3. Finger Painting adalah sejenis gerakan menggambar yang diselesaikan 
dengan melatih strategi komposisi dengan jari secara langsung tanpa 
menggunakan bantuan apapun.
4
 Dari penilaian di atas, penulis esai 
memahami bahwa dalam menerapkan permainan finger painting adalah 
sejenis gerakan membuat gambar dengan melukis jari secara lugas. 
4. TK Nurul Huda Sukabumi Bandar Lampung merupakan subjek penelitian 
Mengingat konsekuensi dari penjelasan di atas yang digunakan 
dalam judul, maka pencipta dapat mengulangi bahwa motivasi di balik judul 
adalah melalui metode melukis jari, diharapkan dapat membantu anak-anak 
dalam menumbuhkan motorik halus. kemampuan anak muda matang 5-6 
tahun. 
B. Latar Belakang Masalah  
Ki Hajar Dewantara mengungkapkan bahwa sekolah adalah 
mengarahkan setiap kekuatan reguler yang ada pada anak-anak agar mereka 
mendapatkan latihan yang setinggi-tingginya. Dari sudut pandang yang luas, Ki 
Hajar Dewantara mengatakan bahwa pelatihan juga dapat dicirikan sebagai 
pembantu, pelatih dan pembimbing bagi siswa agar mereka dapat berkembang 
menjadi dewasa sesuai dengan potensi dan ide diri yang benar-benar tertanam 
dalam diri kita.
5
 Sementara itu, menurut Al-Gazali dalam gagasan sekolah 
menyatakan bahwa pelatihan instruksi yang ketat harus dimulai sejak dini. 
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Anis Listyowati dan Sugianto, Finger Painting, Erlangga f (Jakarta, n.d.). 
 
5
Aas Siti Sholichah, ―Teori-Teori Pendidikan Dalam Al-Qur’an,‖ Edukasi Islami : Jurnal 





Karena, dalam keadaan sekarang ini anak-anak dipersiapkan untuk mengakui 
aqidah yang ketat secara eksklusif berdasarkan kepercayaan, tanpa meminta 
bukti untuk memperkuatnya, atau meminta kepastian dan klarifikasi. Oleh 
karena itu, dalam mengajarkan agama kepada anak-anak, hendaknya dimulai 
dengan mengingat akidah dan dasar-dasarnya. Sejak saat itu, pendidik 




  Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
 sangatlah peting sekali bagi generasi pemuda dan pemudi sekarang ini, generasi 
 yang memimpin negeri ini ke depannya. Bila generasi muda-mudi sekarang ini 
 tidak mendapatkan kualitas yang bagus didalam pendidikan maka kita akan 
 tertinggal dari negara-negara yang lain. Apalagi di lembaga pendidikan anak 
 usia dini yang bagus bagi anak-anak bangsa indonesia ini akan belajar menjadi 
 pribadi yang mandiri, kuat bersosialisasi, percaya diri, punya rasa tahu yang 
 besar, mengembangkan ide, dan cepet beradaptasi teman sebaya maupun 
 lingkungan sekitarnya. Bukan pendidikan saja yang sangat penting tapi juga 
 pendidikan dalam agama bisa mengajarkan anak lagu-lagu islami, aqidah-
 aqidah, tata cara sholat, menghafal surat-surat pendek, menghargai orang yang 
 lebih tua, mengajarkan anak sopan santu, dll.  
Pengertian PAUD menurut UU no. 20 Tahun 2003 tentang Kerangka 
Latihan Umum Pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa: Pendidikan Pemuda 
(PAUD) adalah suatu latihan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 
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M. Syahran Jailani, ―Teori Pendidikan Keluarga dan Tanggung Jawab Orang Tua dalam 





dengan usia enam tahun yang diwujudkan melalui penyelenggaraan pembinaan 
pembinaan untuk membantu perkembangan jasmani dan rohani. dan 




Sistem pembelajarannya menggunakan program pendidikan 2013 
sebagaimana tertuang dalam Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014 tentang 
Rencana Pendidikan Persekolahan Remaja 2013. Permendikbud menyatakan 
bahwa ―Pembelajaran pelatihan remaja memanfaatkan pembelajaran topikal 




Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak 
usia dinisangatlah penting dalam pertumbuhan dan perkemabngan anak supaya 
melanjutkan pendidikannya yang lebih lanjut, harus dibekali dengan stimulus 
yang tepat untuk kesiapan anak dari baik segi fisik maupun psikologisnya, 
pendidikan itu terbagi tiga ada pendidikan formal, informal dan non formal dari 
anak sejak lahir sampai enam tahun. 
Dalam referensi kata besar bahasa Indonesia, anak adalah saudara dari 
ayah dan ibu atau anak cucu selanjutnya. Yang dimaksud dengan anak dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia tentang Asuransi Anak Pasal I menyatakan 
bahwa anak adalah setiap orang yang berusia 18 tahun, kecuali jika menurut 
pengaturan yang sesuai dengan anak, masih dalam taraf mencapai kedewasaan. 
                                                             
7
Undang-undang SISDINAS, Sistem Pendidikan Nasional 2003: UU RI NO.20 TH. 2003., ed. 
oleh Sinar Grafika (Jakarta, 2003). 
8
Peraturan Mentri, Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 146 Tahun 2014 





semua lebih cepat. Pemuda adalah penjaga cita-cita perjuangan negara 
Indonesia. Selain sebagai perintah Allah swt, anak-anak juga harus dilindungi, 
ditopang, dipelihara, anugerah dari Allah dan menumbuhkan akibat perbaikan 
bagi kebahagiaan dunia dan akhirat. Oleh karena itu, anak membutuhkan 
jaminan untuk menjamin perkembangan dan peningkatan fisik, mental dan 
sosialnya secara menyeluruh dan sesuai.
9
 Anak usia dini sesuai dengan Public 
Relations for the Instruction Small kids (NAEYC) menyatakan bahwa remaja 
adalah anak-anak yang berusia nol tahun sampai delapan tahun. Selama masa 
pertumbuhan ini, anak-anak harus diperhatikan oleh orang tua mereka karena 
perkembangan dan perkembangan anak-anak dalam berbagai sudut pandang 
pada usia dini sangat cepat. Sistem pembelajaran untuk anak-anak harus fokus 
pada atribut-atribut yang dimiliki pada fase perkembangan anak.
10
 Sementara 
itu, menurut Mutiah sehubungan dengan remaja, adalah anak-anak tertentu yang 
memiliki daya ingat lemah sejak lahir hingga usia enam tahun, di mana pada 
usia ini lemah pengaturan peningkatan edukatif untuk membantu perkembangan 
dan kemajuan fisik dan mendalam, sehingga anak-anak memiliki ketersediaan 
dalam mengambil sekolah lebih lanjut. Mengingat pengaturan ini, pemuda 
adalah orang-orang lemah yang matang 0 hingga 6 tahun, di mana saat ini 
pengaturan dorongan untuk pengembangan dan peningkatan individu umumnya 
sangat baik untuk dilakukan sehingga segala sesuatu dapat dicapai seperti yang 
diharapkan..
11
 Anak akan melanjutkan sekolahnya ke jenjang yang lebih tinggi, 
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selanjutnya anak sebelum ia melanjutkan sekolahnya secara mandiri harus 
dilengkapi dengan peningkatan status yang tepat baik secara fisik maupun 
mental. Saat ini sudah tepat untuk memberikan pengaturan, yang bisa ideal 
ketika memasuki level tinggi yang dia jalani. 
Menurut Kasubbag Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang membatasi 
pengertian istilah usia dini hanya untuk anak-anak dewasa 6 tahun, yaitu agar 
anak-anak menyelesaikan taman kanak-kanak. Hal ini menunjukkan bahwa 
anak-anak masih dalam pengawasan orang tuanya, anak-anak yang berada di 
Taman Penitipan Anak (TPA), Kelompok Bermain (Play Groups), dan Taman 
Kanak-Kanak (TK) diingat untuk definisi ini. Pendidikan Pemuda adalah sebuah 
diskusi untuk memberikan pembelajaran selama waktu yang dihabiskan untuk 
pengembangan dan peningkatan seperti penataan karakter pemuda. Dalam 
menghabiskan waktu belajar sambil bermain, remaja membutuhkan latihan-
latihan yang menarik bagi mereka, oleh karena itu instruktur harus memiliki 
pilihan untuk memberikan iklim belajar yang terbuka kepada anak-anak baik di 
dalam maupun di luar ruang belajar. Direncanakan anak-anak setelah 
pembelajaran yang diberikan kepada pendidik lebih penting dan penting bagi 
anak sehingga kemampuan anak dapat tumbuh secara ideal. Selanjutnya, 
pelatihan pemuda adalah pemajuan SDM yang lemah sejak lahir hingga enam 
tahun. Periode ini merupakan periode yang berguna untuk mengembangkan 
kapasitas, wawasan, bakat, kemampuan motorik yang sebenarnya, intelektual, 





Menurut Susanto, peningkatan motorik yang baik adalah pengembangan 
yang baik yang hanya mencakup bagian-bagian tertentu yang dilakukan oleh 
otot-otot kecil, karena tidak memerlukan energi yang terlalu tinggi, dan 
pengembangan yang baik ini memerlukan koordinasi yang hati-hati.
12
 
Sedangkan Kemampuan motorik halus lebih ditekankan pada  pemindahan  
sebuah  objek menggunakan  tangan.  Hal  ini  seperti  yang diungkapkan  oleh 
Marjorie Anne  and  Alice, ―Using the hand to move objects precisely and 
accurately is the task reffered to as fine motor skills. as with gross motor skill, 
maturity,instruction and practice are necessary for optimal  development‖. Dari 
pernyataan di atas, cenderung dapat diartikan bahwa menggunakan tangan untuk 
menggerakkan protes secara tepat dan tepat adalah tugas yang mengacu pada 
kemampuan mesin yang baik. Seperti kemampuan mesin kasar, pengembangan, 
bimbingan, dan latihan juga diperlukan untuk pergantian acara yang ideal.
13
 
Sementara itu, seperti yang diungkapkan oleh Soetjiningsih mengungkapkan 
bahwa kemampuan mesin halus dipengaruhi oleh kapasitas mesin yang matang, 
dan koordinasi neuromuskular yang hebat, kapasitas visual yang tepat, dan 
kapasitas ilmiah non-verbal. Selain itu, perbedaan dalam kemajuan mesin halus 
anak-anak dipengaruhi oleh temperamen mereka dan dorongan yang mereka 
dapatkan. Sedangkan menurut Kurniawan kapasitas adalah ―kemampuan 
seseorang untuk menguasai suatu kemampuan dan dimanfaatkan untuk 
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melakukan tugas-tugas yang berbeda dalam suatu tugas‖. Sedangkan menurut 
Fadillah, kemampuan mesin halus adalah ―keahlian menggerakkan otot dan 
kemampuannya. Pada akhirnya, pengembangan mesin halus ini lebih eksplisit 
daripada mesin kasar, seperti komposisi, kolaps, gantung, potong, dan 
menggambar. 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia No. 137, sifat-sifat kemampuan mesin halus anak usia 5-6 tahun, 
khususnya anak-anak dapat menggambarkan apa yang ditunjukkan oleh 
pikirannya, meniru bentuk, menyelidiki dengan media dan latihan yang berbeda, 
menggunakan bahan tulis dan peralatan makan secara akurat, mengiris sesuai 
desain, merekatkan gambar secara efektif, menempatkan diri di sana melalui 
gerakan yang menarik kehalusan. Pedoman Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia No. 146, anak dewasa 5-6 tahun adalah anak yang dapat 
menyelesaikan berbagai perkembangan terfasilitasi dengan cara yang terkontrol, 
disesuaikan dan cekatan, anak dapat melakukan latihan yang menunjukkan anak 
dapat bergerak. mata, tangan dan kaki mereka, kepala secara terencana dalam 
meniru perkembangan standar yang berbeda, anak-anak dapat melakukan latihan 
menunjukkan bahwa anak dapat dengan baik menggunakan tangan kanan dan 
kiri dalam berbagai latihan.
14
 
  Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
 mengembangkan kemampuan motorik halus anak adalah salah satu melibatkan 
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 otot-otot kecil atau halus supaya anak  bisa stimulus perkembangan dan 
 pertumbuhan dalam kesanggupan atau kecakapan seorang individu menguasai 
 suatu keahlian dalam keterampilan mengkoordinasikan antara mata dan tangan.
 Dalam metode finger painting ini, metode  tersebut dapat melatih motorik  halu 
 terkhusus jari-jemari tangan dan gerakan pergelangan tangan.  
                              
                 
Artinya :  ―Wahai anakku, sesungguhnya jika ada (suatu perbuatan) 
seberat biji sawi dan berada dalam batu, di langit, atau di bumi, niscaya Allah 
akan menghadirkannya (untuk diberi balasan). Sesungguhnya Allah Maha 
Halus lagi Maha Mengetahui‖ (Q.S Luqman : 16). 
15
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah swt.Adalah maha mengetahui 
segala umatnya dengan perbuatan yang baik maupun tidak walaupun dosa 
manusia sekecil apapun atau seberat biji sawi pun allah swt mengetahui 
segalanya, niscaya allah akan mendatangkan balasan bagi umat-umat yang 
melanggar perintahnya, maka itu kita harus mendidik anak-anak sedini mungkin 
dari usia nol samapai dewasa dengan pembelajaran, mengarahkan, membimbing, 
dan mendidik dengan baik.  
Menurut Witarsono, kemampuan motorik halus anak melalui finger 
painting akan berupa melukis dengan jari, melatih peningkatan daya pikir 
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kreatif, mengasah kemampuan motorik halus, dan mengasah hadiah karya seni.
16
  
Sementara itu, menurut Syafaruddin, peningkatan mesin halus mencakup 
pengembangan otot polos yang mampu melakukan pengembangan bagian tubuh 




Menurut Sujiono, pengembangan motorik halus adalah pengembangan 
yang hanya mencakup otot-otot kecil di tubuh, misalnya, kemampuan 
menggunakan jari-jari dan pengembangan yang dilakukan pergelangan tangan 
secara tepat.
18
 Kemampuan motorik halus adalah perkembangan yang hanya 
mencakup bagian tubuh tertentu dan dilengkapi oleh otot-otot kecil, seperti 
keterampilan menggunakan jari dan perkembangan pergelangan tangan yang 
tepat. Dengan tujuan agar perkembangan ini tidak membutuhkan tenaga namun 
membutuhkan ketangkasan yang gesit. Dalam melakukan pengembangan mesin 
halus, anak-anak juga membutuhkan bantuan kemampuan aktual lainnya dan 
pengembangan mental.
19
 Sementara itu, menurut Departemen Pendidikan 
Nasional, "kemampuan mesin halus adalah perkembangan yang mencakup 
bagian-bagian tubuh tertentu yang dilakukan oleh otot-otot kecil dan 
memerlukan koordinasi yang hati-hati seperti memotong, mengikuti garis, 
mengarang, menguasai, menggambar, mengatur balok, memasukkan kelereng ke 
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dalam bukaan, membuka dan menutup barang secara efektif, mengosongkan air 
ke dalam gelas tanpa memercik, menggunakan lukisan, pensil warna, dan spidol 
serta lapisan luar. 
Penundaan motorik halus yang baik pada anak-anak dapat membuat 
anak-anak menjadi goyah, merasa tidak enak, iri pada anak-anak lain dan 
ketergantungan. Hal ini dapat mempersulit anak-anak untuk masuk sekolah 
karena kemampuan mesin yang baik dalam bergaul dengan teman sebaya sangat 
penting, misalnya saat bermain dan juga menulis. Rasa ketergantungan dan tidak 
adanya kepercayaan pada anak akan menyebabkan penurunan prestasi di bawah 
kemampuan anak.
20
 Sementara itu, menurut Hildebaran, ada dua macam 
kemampuan mesin, yaitu kemampuan koordinasi otot halus dan kemampuan 
koordinasi otot kasar.
21
 Mengenai beberapa pengertian kemampuan mesin halus 
yang disampaikan oleh beberapa ahli antara lain dalam mempersiapkan 
pengembangan mesin halus sangat penting, diperlukan latihan yang dapat 
membantu interaksi, salah satunya adalah latihan finger painting.
22
 Kemampuan 
mesin halus anak-anak idealnya berkembang pada usia 3 tahun. Namun, pada 
usia 4 tahun, anak-anak sudah bisa memegang pastel atau pensil. 
Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa motorik halus 
anak sangatlah penting dalamperkembangannya karena gerakan motorik halus 
hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan otot-oto kecil, 
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seperti keterampilan menggunakan jari jemari tangan dan gerakan pergelangan 
tangan yang tepat, serta memerlukaan koordinasi yang cermat seperti menulis, 
meremas, menggambar, mewarnai, melukis, melipat kertas origami dan kegiatan 
lainnya. 
ْهي   ُهق ا تِل ت ُكنُ  الرَّ ن ُكنُ  و  ،اْلع  ا م  لُِّوو ِغْلو  احِ  :أ ىْ  ع  رَّ ة   ْبيِ  اْلج  رُ  إِل ى أ بِي ُعب ْيد  ت ب   ُعو   ك 
Artinya :―Umar ibn al – Khaththab menulis surat untuk Abu Ubaidah ibn 
al- Jarrah, memerintahkan agar mengajarkan anak – anak kalian berenang dan 





Hadist diatas menjelaskan bahwa sebagai pendidik atau orang tua kita 
harus mengajarkan anak-anak kalian berenang dan memanah agar otot-otot 
didalam tubuhnya bergerak terutama motorik halus dan motorik kasar anak, biar 
syaraf didalam tubuhnya berkembang secara optimal.  
Seperti yang ditunjukkan oleh Pamadi, finger painting adalah metode 
melukis langsung tanpa menggunakan alat, anak-anak dapat menggantikan kuas 
dengan jari-jari mereka secara langsung. Dalam aksi melukis jari ini, anak-anak 
diperbolehkan untuk mengomunikasikan pikiran kreatif mereka yang akan 
diungkap.
25
 Sementara itu, menurut Andrimeda menyatakan bahwa finger 
painting adalah istilah melukis dengan jari. Aksi semacam ini merupakan 
metode inovatif di bidang level dengan slurry warna sebagai bahan peneduh dan 
jari-jari sebagai alat. Sementara itu, menurut Sukardi, ―metode seni lukis 
langsung dengan cat arsir disebut finger painting, yaitu proses melukis dengan 
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jari secara langsung tanpa menggunakan alat‖.
26
 Sedangkan menurut Sumanto 
menyatakan bahwa ―lukisan jari adalah semacam tindakan menggambar yang 
dilakukan dengan cara menggores kombinasi bayangan (shading mash) secara 
langsung dengan jari-jari tangan tanpa hambatan pada bidang gambar, 
pembatasan jari-jari di sini adalah untuk sebagian besar jari, telapak tangan 
hingga pergelangan tangan. Dalam gerakan melukis jari, menyentuh cat secara 
langsung menggunakan jari-jari anak merupakan tindakan yang lebih banyak 
menggerakkan saraf-saraf di tangan. Gerakan ini dapat membantu anak-anak 
untuk merasakan permukaan yang halus, tidak nyaman, cekatan, dll. 
Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa finger painting 
adalah salah  satu  kegiatan  yang  melibatkan kemampuan  motorik  jari  hingga  
pergelangan tangan  anak,  yang  berarti  dalam  kegiatan  ini secara  tidak  
langsung  melatih  motorik  halus pada  bagian  tangan  yang  dilibatkannya. 
Metode finger painting dengan membuat gambar yang dilakukan dengan 
mengoleskan adonan warna (bubur warna) ke kertas kosong secara langsung 
dengan menggunakan jari jemari tangan mengolesnya secara bebas. Kegiatan 
finger painting ini pada dasarnya mudah, tidak rumit, serta tidak ada aturan baku 
untuk melakukan kegiatan tersebut. Hal ini harus dilakukan guru adalah 
memberikan motivasi kepada anak serta menumbuhkan keberani anak 
melakukan kegiatan finger painting, yaitu untuk tidak takut tangannya kotor 
karena kena bubur warna.   
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               
Artinya : “dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari 
suatu saripati (berasal) dari tanah”. (QS. Al-Mu’minun : 12)
27
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah swt menciptkan manusia dari 
suatu sari pati yang bersal dari tanah. Kemudian kami menjadikannya yaitu 
saripati itu, air mani yang disimpan dalam tempat yang kokoh yakni rahim, 
mengindikasikan bahwa tanah tersebut mengandung unsure-unsur yang 
diperlukan bagi proses kehidupan.Sedangkan air mani juga bersal dari tanah 
setelah beberapa proses perkembangan manusia. 
Dari hasil persentase prapenelitian dapat diketahui bahwa perkembangan 
motorik halus anak di TK Nurul Huda Sukabumi Bandar Lampung. Hal ini 
dapat diketahui berdasarkan hasil prapenelitian terdapat 8 anak atau 53% yang 
perkembangan  motorik halus belum berkembang, 5 anak atau 33 % yang 
perkembangan motorik halus mulai berkembang, dan 2 anak atau 14% yang 
perkembangan motorik halus berkembang sesuai harapan.  Hal ini tersebut 
terbukti dengan indikator dan item yang belum mampu dicapai anak. Selain itu 
proses yang dilakukan oleh guru dalam mengembangkan kemampuan motorik 
halus anak masih kurang optimal dalam kegaiatan pembelajaran. Oleh karena 
itu, guru harus mengoptimalkan dalam mengembangkan kemampuan motorik 
halus melalui metode finger painting.  
Dari uraian diatas, siswa di TK Nurul Huda Sukabumi Bandar Lampung 
bahwa kenyataanya adalah rata-rata kemampuan pada anak untuk kemampuan 
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motorik halus dinilai masih kurang dalam hal mengerakan jari tangan dengan 
luwes maupun kemampuan untuk membuat adonan untuk bermain, 
pencampuran warna, melukis berbagai warna, men-cap bentuk gambar 
sederhana, dan melukis menggunakan benda, hal tersebut dikarenakan dalam 
pembelajaran motorik halus anak hanya diberi kegiatan mewarnai dan gambar 
bebas menggunakan krayon. Cara mengajar guru pun kurang bervariasi dan 
kurang menarik bagi anak sehingga anak merasa bosan dalam melakukan 
kegiatanya dan metode finger painting yang hanya dilakukan sekali dalam satu 
tahun. Sedangkan fakta disekolah menunjukan bahwa kegiatan yang dilakukan 
disekolah masih menggunakan media yang kurang bervariasi dan kegiatan yang 
digunakan menonton sehinggamembuat anak bosan. Oleh karena itu, beranjak 
dari data diatas mendorong penulis untuk melakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai bagaimana mengembangkan kemampuan motorik halus anak usia 5-6 
tahun melalui metode finger painting di TK Nurul Huda Sukabumi Bandar 
Lampung.  
Menurut Pamadhi dan Sumanto menyatakan bahwa pada indikator dalam 
mengembangkan kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun melalui metode 
finger painting yang dinyatakan valid ada lima yaitu: (1) Membuat adonan untuk 
bermain, (2) Pencampuran warna, (3) Melukis berbagai warna, (4) Men-cap 
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C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian  
a. Fokus penelitian  
  Berdasarkan latar belakang masalah yang ada maka fokus penelitian 
 dalam hal ini yaitu  mengembangkan kemampuan motorik halus anak usia 5-6 
 tahun  melalui metode finger painting di TK Nurul Huda Sukabumi Bandar 
 Lampung. 
b. Sub fokus penelitian  
  Sub fokus dalam penelitian ini disesuaikan dengan indikator pencapaian 
 kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun  melalui metode finger painting
 diantaranya mengembangkan kemampuan anak dalam membuat adonan, 
 pencampuran warna, melukis berbagai warna, men-cap gambar sederhana, dan 
 melukis menggunakan benda yang ada di sekitar. 
D. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang masalah yang ada maka rumusan masalah ini 
 adalah: Bagaimana mengembangkan kemampuan motorik halus anak usia 5-6 
 tahun melalui metode finger painting di TK Nurul Huda Sukabumi Bandar 
 Lampung? 
E. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana mengembangkan 
kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun melalui metode  finger painting 







F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat teoritis  
  Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 
 memperkuatteori tentang mengembangkan kemampuan motorik halus anak 
 usia 5-6 tahun melalui metode finger painting dan memperkaya atau 
 menambahkan ilmu pengetahuan.  
2. Manfaat  
a) Bagi guru: dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
sumber motivasi dan masukan bagi pendidik serta bahan bacaan dalam 
mengembangkan motorik halus anakusia 5-6 tahun  melalui metode 
finger painting.  
b) Bagi anak: melalui upaya yang dilakukan oleh guru, mudah-mudahan 
nantinya bisa mengembangkan kemampuan motorik halus anak agar 
berkembang secara optimal, sehingga dapat menumbuh kreativitas anak 
dalam pelaksanan proses belajar.  
c) Bagi penulis: dapat menambah wawasan penulis serta mendapatkan 
pengalam langsung dalam menerapkan metode finger painting.  
G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  
Penelitian yang relevan yang pernah dilakukan adalah sebagai berikut :  
1. Levi Sartika, Nina Kurniah, Wembrayarli (Jurnal Potensi Ilmiah) eksplorasi 
ini diberi nama "Peningkatkan Kreativitas Anak Melalui Bermain Finger 
Painting Pada Anak Usia Dini". Eksplorasi semacam ini menggunakan 





kegiatan, yang semuanya dibawa dan terjadi di dalam kelas secara bersama-
sama. Kegiatan tersebut diberikan oleh pendidik atau dengan arahan dari 
instruktur yang dilakukan oleh siswa. Penelitian kegiatan wali kelas ini 
diarahkan di PAUD Aisyiyah III Kota Bengkulu, dengan subjek ujian adalah 
anak-anak kelompok B yang berjumlah 10 orang remaja yang terdiri dari 6 
remaja putri dan 4 remaja putra. Ujian ini diakhiri dengan bermain latihan 
finger painting. Ujian ini dipimpin pada siklus II, siklus I ada 3 pertemuan 
dan siklus II dipimpin beberapa kali. Pemeriksaan ini berlangsung cukup 
lama dengan tahapan penyusunan, pelaksanaan, persepsi dan refleksi. 




2. Dewi Fitriani, Aisya, Novi Arvionita (Jurnal Pendidikan Bunayya) penelitian 
yang berjudul ―Aplikasi Kegiatan Main Finger Painting Dalam Peningkatan 
Kreatifitas Motorik Halus Anak Usia Dini‖. Penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research yang 
dilakukan bekerja sama dengan guru kelas. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan model PTK spiral atau siklus dari Kemmis dan Mc. Taggart. 
Perancangan PTK modal ini dinilai lebih mudah dalam tahapan prosedurnya, 
penelitian ini dilakukan pada siklus II. Subyek penelitian ini adalah anak 
kelas TK B2 usia 5-6 tahun di TK IT Mon Kuta Lambhuk Banda Aceh yang 
berjumlah 13 anak yang terdiri dari 6 anak laki-laki dan 7 anak perempuan. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari (a) lembar 
                                                             
 
29





observasi aktivitas guru, (b) lembar observasi kemampuan kreativitas 
motorik halus anak usia dini melalui aktivitas finger painting.
30
 
3. Eva Tuljanah, Riswanti Rini, Ari Sofia, (Jurnal Pendidikan Anak) penelitian 
berjudul "Hubungan Permainan Finger Painting  Dengan Kemampuan 
Menulis Pada Anak Usia Dini". Pemeriksaan ini menggunakan eksplorasi 
kuantitatif, dengan teknik koneksi. Pemeriksaan ini dipimpin di RA 
Kauman, Lampung Barat. Populasi dalam ulasan ini adalah anak-anak di RA 
Kauman, Lampung Barat, dengan jumlah 30 anak yang berusia 5-6 tahun. 
Prosedur pemeriksaan yang digunakan adalah pemeriksaan mutlak dengan 
contoh 30 anak. Inspeksi perenungan dilakukan untuk membatasi kesalahan 
dalam peninjauan. Prosedur pemilahan informasi dilakukan dengan metode 
persepsi sebagai instrumen fundamental dan dokumentasi sebagai instrumen 
pendukung. Panduan persepsi yang digunakan dalam ulasan ini adalah 
sebagai daftar tampilan yang benar-benar terorganisir. Dimana persepsi yang 
terorganisir adalah persepsi yang telah direncanakan secara metodis, 
mengenai apa yang akan diperhatikan, kapan, dan dimana. Uji legitimasi 
menggunakan item kedua mengembangkan legitimasi dengan angka kasar, 
dan uji ketergantungan menggunakan Cronbach-Alpha. Dalam tinjauan ini, 
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4. Lenni Marlina, Farida Mayar, (Jurnal Pendidikan Tambusai) penelitian 
berjudul ―Pelaksanaan Kegiatan Finger Painting Dalam Mengembangkan 
Kreativitas Seni Anak di TK‖. Eksplorasi ini merupakan semacam 
pemeriksaan subjektif dengan menggunakan teknik menulis yang 
berkonsentrasi. Eksplorasi ini diarahkan dengan mengambil informasi dari 
buku-buku atau catatan harian penting yang kemudian dirinci sesuai dengan 
masalah ujian. Teknik berkonsentrasi menulis atau menulis adalah strategi 
pemeriksaan yang berbagai informasinya dibantu melalui tempat 
penyimpanan hasil eksplorasi, khususnya perpustakaan. Penulisan 
berkonsentrasi pada teknik memiliki empat atribut prinsip yang harus 
dipikirkan, elemen utama penelitian perpustakaan adalah pertama, dalam 
penelitian perpustakaan spesialis mengelola informasi sebagai teks daripada 
persepsi langsung di lapangan. Kedua, informasi perpustakaan bersifat 
instan. Ketiga, informasi perpustakaan sebagian besar merupakan sumber 
opsional, yang menyiratkan bahwa informasi yang diperoleh analis bukanlah 
informasi unik dari lapangan. Juga, keempat, informasi perpustakaan tidak 
dibatasi oleh keberadaan. Para ilmuwan mengelola data statis atau tetap. 
Sumber informasi dalam ulasan ini adalah sumber referensi tertentu. Joseph 
Komider dalam mengklarifikasi bahwa hotspot referensi tertentu untuk 
sumber informasi penelitian dapat berupa buku harian, pengumuman 
penelitian, proposisi dan lain-lain. Prosedur pemilahan informasi dilakukan 
melalui pengumpulan sumber-sumber penting dan eksplorasi pendukung 





tambahan, khususnya informasi yang diambil dari laporan yang berisi data 
untuk pelaksanaan siklus pemeriksaan. Setelah informasi diperoleh maka 
informasi tersebut dibedah. Motivasi di balik investigasi informasi dalam 
ulasan ini adalah untuk melihat kemajuan kreativitas imajinatif anak muda 
melalui latihan melukis dengan jari.
32
 
5. Nanik Inda Wati, Luluk Rochnah, (Jurnal Stitnu Al Hikmah) penelitian 
berjudul ―Pengaruh Kegiatan Finger Painting Terhadap Perkembangan 
Motorik Halus Anak‖ ulasan ini menggunakan metodologi yang bergantung 
pada sudut pandang fenomenologis. Taylor dan menyatakan bahwa 
metodologi ini diandalkan untuk menggambarkan penemuan-penemuan 
observasional secara mendalam dan lebih jelas lagi. Eksplorasi ini 
menggunakan jenis penelitian analisis kontekstual. Sesuai Bogdan dan 
Biklen, investigasi kontekstual adalah penilaian terperinci dari satu 
pengaturan (penilaian seluk beluk satu pengaturan) atau satu subjek (satu 




 Dari beberapa penelitian dapat disimpulkan bahwa, terdapat persamaan 
dan perbedaan dengan lima penelitian sebelumnya. Kesamaanya adalah 
sama-sama membahas tentang motorik halus anak dan finger painting. 
Namun didalam kajian penelitian terdahulu yang relevanini terdapat 
perbedaan, perbedaannya yaitu dari penerapanya yang dilakukan yaitu dari 
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jurnal Levi Sartika, Nina Kurniah, Wembrayarli yang berjudul peningkatkan 
kreativitas anak melalui bermain finger painting pada anak usia dini, lalu 
jurnal Dewi Fitriani, Aisyah, Novi Arvionita, yang berjudul apikasi kegiatan 
main finger painting dalam peningkatan kreatifitas motorik halus anak usia 
dini, lalu jurnal Eva Tuljanah, Riswanti Rini, Ari Sofia, yang berjudul 
hubungan permainan  finger painting dengan kemampuan menulis pada anak 
usia dini, selanjutnya jurnal Lenni Marlina, Farida Mayar, yang berjudul 
pelaksanaan kegiatan finger painting dalam mengembangkan kreativitas seni 
anak di taman kanak-kanak, lalu jurnal Nanik Inda Wati, Luluk Rochnah, 
yang berjudul pengaruh kegiatan finger painting terhadap perkembangan 
motorik halus anak. Terdapat perbedaan metode penelitian di 5 jurnal yang 
telah diteliti yaitu jurnal pertama (jurnal ilmiah potensia) dan kedua (jurnal 
pendidikan bunayya) menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK), 
jurnal ketiga menggunakan metode kuantitatif dengan  metodekorelasional, 
jurnal keempat menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
menggunakan metode studi literatur, jurnal kelima menggunakan metode 
penelitian kualitatif dalam penelitian ini akan menggunakan pendekatan 
perspektif fenomenologis.Sedangkan penelitian yang saya punya 
menggunakan metode penelitian deskriptif  kualitatif. 
H. Metode Penelitian 
Seperti yang diungkapkan Sugiyono bahwa Metode Penelitian pada 
dasarnya adalah metode yang logis untuk mendapatkan informasi dengan tujuan 





harus dipikirkan, khususnya teknik logis, informasi, alasan dan kemudahan 
penggunaan. Sementara itu, sebagaimana diungkapkan Darmadi, teknik 
eksplorasi merupakan metode logis untuk mendapatkan informasi dengan 
motivasi di balik penggunaannya. Dari penilaian para ahli di atas, cenderung 
disimpulkan bahwa teknik eksplorasi adalah metode logis untuk mendapatkan 
informasi dengan tujuan dan pekerjaan tertentu. 
Teknik eksplorasi subyektif sering disebut naturalistik karena 
pemeriksaan dilakukan dalam kondisi biasa, atau disebut strategi etnografi. 
Pemeriksaan subyektif dilengkapi dengan item normal yang dibuat apa adanya. 
Sedangkan menurut Sukmadinata, pemeriksaan subjektif adalah penelitian yang 
digunakan untuk menggambarkan dan membedah keanehan, peristiwa, latihan 
sosial, mentalitas, keyakinan, wawasan, dan individu secara eksklusif atau dalam 
perkumpulan. Sementara itu, sebagaimana dikemukakan oleh Harfiah yang 
menyatakan bahwa eksplorasi subjektif adalah sejenis pemeriksaan yang 
penemuannya tidak memperoleh teknik evaluasi, estimasi faktual atau berbagai 
jenis strategi yang menggunakan ukuran matematis, subjektif berarti sesuatu 




1. Sifat Penelitian 
Menurut gagasan eksplorasi ini memanfaatkan pemeriksaan 
subyektif grafis adalah strategi penanganan informasi dengan membedah 
faktor-faktor yang diidentifikasi dengan objek pemeriksaan dengan 
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memperkenalkan informasi secara lebih mendalam ke objek eksplorasi. 
Sedangkan eksplorasi subjektif adalah penelitian yang susunannya dengan 
pikiran, wawasan, anggapan, keyakinan individu yang akan diteliti dan 
semuanya tidak dapat diperkirakan dengan angka.
35
 
Alasan pemeriksaan ekspresif ini adalah untuk membuat 
penggambaran, penggambaran secara tepat, dapat diverifikasi dan tepat 
tentang realitas saat ini, atribut jumlah penduduk di wilayah tertentu. 
Informasi yang diperoleh melalui pemeriksaan seperti persepsi, pertemuan, 
eksplorasi diatur bukan sebagai angka, melainkan sebagai klarifikasi dari 
keadaan yang diteliti yang diperkenalkan sebagai penggambaran akun. 
Dalam ulasan ini, pencipta akan menggambarkan dalam menumbuhkan 
kemampuan mesin halus anak-anak berusia 5-6 tahun melalui strategi finger 
painting di TK Nurul Huda Sukabumi Bandar Lampung.  
2. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek penelitian ini adalah anak-anak kelas B TK Nurul Huda 
Sukabumi Bandar Lampung sedangkan objek penelitian adalah masalah di 
teliti yaitu mengembangkan kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun 




                                                             
 35Aan Prabowo dan Heriyanto, ―Analisis Pemanfaatan Buku Elektronik (E-Book) Oleh 
Pemustaka di Perpustakaan SMA Negeri 1 Semarang [Analysis of the Utilization of Electronic Books (E-
Books) by Pemustaka at the SMA Negeri 1 Semarang Library],‖ Jurnal Ilmu Perpustakaan 2, no. 2 





3. Tempat dan Waktu Penelitian  
1) Tempat Penelitian  
Dalam penelitian ini peneliti memilih Lokasi tersebut berada di TK 
Nurul Huda berlokasi Jalan Pangeran Tirtayasa Gg. Pemuka Sukabumi 
Bandar Lampung. Alasan karena penelitian ingin mengetahui bagaimana 
mengembangkan kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun melalui 
metode finger painting di TK Nurul Huda Sukabumi Bandar Lampung.  
2) Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada Semester Ganjil Tahun Pelajaran 
2021/2022, tanggal 16-25 Febuari 2021.  
4. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen penelitian adalah 
itu sendiri. Peneliti sendiri mengumpulkan data, menggunakan panduan, 
obsevasi dan panduan wawancara. Panduan observasi dikembangkan untuk 
mengetahui perencanaan, penelitian pelaksanaan dalam mengembangkan 
kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun melalui metode finger 
painting. Sedangkan pedoman wawancara biasanya berupa garis besar 
pertanyaan yang akan di tunjukkan kepada guru untuk menggali informasi.  
5. Teknik Pengumpulan Data  
1. Observasi  
Observasi adalah pengumpulan data untuk menilai sejauh mana efek 
tindakan mencapai sasaran. Kegiatan observasi dilakukan untuk mengamati 





terkecil. Pengamatan dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, 
pendengaran, dan pengecapan.
36
 Sedangkan menurut Zainal Arifin dalam 
buku Kristanto, observasi adalah suatu proses yang didahului dengan 
pengamatan dan kemudian pencatatan secara sistematis, logis, objektif, dan 




Dari penjelasan diatas dapat di riset dalam pemantauan yang di 
fokuskan kepada anak didik di kelas B TK Nurul Huda Sukabumi Bandar 
Lampung. Observasi ditunjukkan kepada peserta didik yakni untuk 
mengetahui perkembangan anak dalam kemampuan motorik halus dan 
obsevasi ditunjukan kepada guru untuk mengetahui bagaimana 
mengembangkan kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun melalui 
metodefinger painting.  
 
2. Wawancara 
Wawancara adalah pertanyaan yang diajukan secara lisan kepada 
individu yang dipandang siap memberikan data atau klarifikasi tentang hal-
hal yang dianggap penting dan memiliki keterkaitan dengan masalah 
tersebut. Menurut Hopkins, wawancara adalah metode untuk menemukan 
keadaan tertentu di wali kelas menurut satu perspektif lagi.
38
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Wawancara adalah pertanyaan yang diajukan secara lisan kepada 
individu yang dipandang siap memberikan data atau klarifikasi tentang hal-
hal yang dianggap penting dan memiliki keterkaitan dengan masalah 
tersebut. Menurut Hopkins, wawancara adalah metode untuk menemukan 
keadaan tertentu di wali kelas menurut satu perspektif lagi.
39
 
Secara umum, pertemuan adalah gerakan untuk mendapatkan data 
dari dalam dan luar tentang suatu topik yang diangkat dalam ulasan. 
Bertemu adalah kursus mendemonstrasikan data atau data yang telah 
diperoleh melalui berbagai strategi. Karena merupakan siklus pembuktian, 
hasil pertemuan mungkin berkoordinasi atau berbeda dari data yang baru 
saja diperoleh. Secara keseluruhan agar pertemuan menjadi kuat, ada 
beberapa fase yang harus dilalui, yaitu: 1) Memperkenalkan diri, 2) 
Menjelaskan motivasi di balik kedatangan, 3) Menjelaskan materi 
pertemuan, 4) Mengajukan pertanyaan.
40
 
Peneliti menggunakan wawancara pada saat prapenelitian yaitu 
dalam wawancara peneliti menyiapkan instrumen penelitian berupa 
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada Fitri Darmawati, S.Hi. 
selaku guru di kelas B pada tanggal 18 Febuari 2021. Wawancara ini untuk 
mencari data tentang mengembangkan kemampuan motorik halus anak usia 
5-6 tahun melalui metode finger painting di TK Nurul Hudha Sukabumi 
Bandar Lampung. 
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3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang telah berlalu. 
Dokumentasi bisa melalui komposisi, gambar, atau karya besar seseorang. 
Dokumentasi melalui penulisan seperti jurnal, kisah hidup, kisah hidup, 
pedoman, dan strategi. Sedangkan dokumentasi berupa gambar-gambar 
misalnya foto-foto latihan saat pembelajaran berlangsung di ruang belajar.
41
 
Dengan demikian jelasnya bahwa dokumentasi adalah proses 
pengumpulan data-data verbal dalam bentuk tulisan seperti catatan-catatan 
resmi. Adapun data yang dihimpun melalui metode dokumentasi adalah 
tentang sejarah berdirinya TK Nurul Hudha Sukabumi Bandar Lampung 
letak geografis, visi, misi, tujuan, sarana dan prasarana, data guru, data anak, 
video, dan foto-foto.  
6. Analisis Data  
Dalam eksplorasi subyektif, informasi diperoleh melalui sumber 
yang berbeda dengan menggunakan strategi pemilahan informasi yang 
berbeda, dan diselesaikan terus-menerus sampai informasi tersebut meresap. 
Dengan persepsi yang konstan, informasi yang diperoleh memiliki variasi 
yang sangat tinggi. Informasi yang diperoleh sebagian besar merupakan 
informasi subjektif, meskipun faktanya mereka tidak mengabaikan informasi 
kuantitatif sehingga strategi penyelidikan informasi yang akan digunakan 
tidak memiliki contoh yang masuk akal kepada orang lain.
42
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Pemeriksaan informasi mungkin merupakan kegiatan eksplorasi utama 
untuk mengamati ketepatan kesalahan hasil pemeriksaan. Perincian masalah 
dan penentuan contoh yang tepat tidak akan benar-benar memberikan hasil 
yang tepat, dengan asumsi ilmuwan mengambil strategi yang tidak sesuai 
dengan informasi saat ini, lebih baik jika prosedur yang tepat dengan 
informasi yang tidak valid dan solid akan membantu. memberikan hasil yang 




Menurut Bogdan dan Biklen dalam Moleong, pemeriksaan informasi 
adalah pekerjaan yang dilakukan dengan bekerja dengan informasi, 
memilah-milah informasi, memisahkannya menjadi unit-unit yang masuk 
akal, menemukan apa yang signifikan dan apa yang direalisasikan, dan 
memilih apa yang akan diceritakan kepada orang lain.
44
 
1. Pengumpulan Data  
Pengumpulan Data adalah bermacam-macam informasi di lapangan 
tidak diragukan lagi diidentikkan dengan strategi penggalian informasi, 
demikian pula dengan sumber dan jenis informasi, pada dasarnya sumber 
informasi dalam eksplorasi subjektif adalah: (1) kata-kata, dan (2) aktivitas, 
selebihnya adalah informasi tambahan, misalnya, laporan atau sumber 
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informasi penyusunan, foto, dan wawasan. Kata-kata dan aktivitas individu 
yang diperhatikan atau ditemui adalah sumber utama informasi.
45
 
2. Reduksi Data  
Reduksi Data adalah cara yang paling umum untuk memilih, 
memutuskan konsentrasi, menguraikan, menyimpulkan, dan mengubah jenis 
informasi mentah dalam catatan lapangan. Dalam siklus ini, mengasah, 
memusatkan, dan membuang informasi yang berkurang signifikan dan 
menguji sehingga ujungnya ditarik dan diperiksa..
46
 
3. Penyajian Data  
Pertunjukan informasi adalah cara paling umum untuk 
menggambarkan bermacam-macam data secara metodis sebagai tindakan 
yang masuk akal untuk membantu jurnalis memeriksa hasil penelitian.
47
 
Mengingat efek samping dari persepsi di lapangan, pengenalan informasi 
untuk situasi ini memberikan gambaran, dan data tentang bagaimana 
menumbuhkan kemampuan mesin halus anak usia 5-6 tahun melalui teknik 
finger painting di TK Nurul Huda Sukabumi Bandar Lampung . 
4. Penarikan Kesimpulan  
Penarikan kesimpulan merupakan tindakan penerjemahan, dengan 
tujuan akhir melihat kebermaknaan informasi yang telah disampaikan, 
misalnya dengan mengasosiasikan satu sama lain. Informasi berakhir 
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dilakukan untuk waktu yang singkat, kemudian, pada saat itu, dikonfirmasi 
dengan mencari informasi tambahan di dalam dan di luar dengan 
berkonsentrasi pada konsekuensi dari informasi yang telah dikumpulkan. 
5. Keabsahan Data  
Keabsahan data adalah data yang validitas dan realibitas tidak 
berbeda antaradata yang diperoleh oleh penelitian dengan data yang 
terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga keabsahan data 
yang telah disajikan dapat di pertanggung jawabkan. Dalam penelitian ini 
penulis harus mempertegas teknik apa yang digunakan dalam 
mengadakan pengecekan keabsahan data yang ditemukan. Teknik 
pengecekan keabsahan data yang memperoleh keakuratan dalam 
penelitian, penulis menggunakan teknik triangulasi. Triangualasi 
diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan 
dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data.
48
Dari pendapat 
tersebut dapat penulis simpulkan bahwa triangualasi adalah pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.  
a. Triangulasi Sumber  
Cara meningkatkan kepercayaan penelitian adalah dengan mencari 
data dari sumber yang beragam yang masih terkait satu sama yang lain. 
penulis perlu melakukan eksplorasi untuk mengecek kebenaran data dari 
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beragam sumber. Penulis akan menggali data dari guru kelas, wali kelas, 
dan kepala sekolah.  
b. Triangulasi Teknik  
Triangulasi teknik adalah penggunaan beragam teknik pengukapan 
data yang dilakukan kepada sumber data. Menguji kredibilitas dengan 
triangulasi teknik yaitu mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
tiknik yang berbeda. Setelah melakukan wawancara dari berbagai sumber 
penulis melakukan obsevasi dengan terjun langsung ke kelas yang akan 
diteliti kemudian melakukan dokumentasi.  
c. Triangulasi Waktu  
Peneliti dapat mengecek konsistensi, kedalamdan 
ketepatan/keberanian suatu data dengan melakukan triangulasi waktu. 
Menguji kredibilitas data dengan trianggulasi.
49
 Dari pendapat diatas 
dapat penulis simpulkan bahwa triangulasi sangat penting dilakukan 
dalam penelitian kualitatif.  
 
I. Sistematika Pembahasan 
Dalam rangka untuk mempermudah para pembaca untuk mengikuti 
uraian penyajian data skripsi, penulis akan memaparkan sistematika skripsi 
secara garis besar menjadi beberapa bagian:  
 Bagian awal skripsi ini terdiri dari halaman judul, daftar isi. Bagian 
pokok terdiri dari beberapa bagian yaitu:  
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BAB I   : Pendahuluan, berisi tentang penegasan judul, alasan memilih 
judul, latar belakang masalah, fokus dan sub fokus penelitian, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian relevan, metode penelitian, 
sistematika pembahasan.  
BAB II  : Landasan teori yang berkaitan dengan mengembangkan 
kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan finger painting 
di TK Nurul Huda Sukabumi yang diperjelas sub-subnya berisi tentang 
kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun, pengertian motorik halus, 
faktor-faktor yang mempengaruhi motorik halus, aspek perkembangkan motorik 
halus, karakteristik perkembangan motorik halus anak, pengertian finger 
painting, manfaat metodefinger painting, tujuan finger painting, cara pembuatan 
bahan finger painting, pengertian anak usia dini, pengertian pendidikan anak 
usia dini.  
BAB III  : Deskripsi objek penelitian, yang memuat uraian tentang 
gambaran umum objek dan penyajian fakta dan data penelitian  
BAB IV  : Analisis penelitian pada bagian (B) terdapat temuan penelitian 
atau hasil penelitian  









A. Simpulan  
Berdasarkan dari hasil analisis dan pembahasan sebelumnya, maka dapat 
penulis simpulkan mengenai proses mengembangkan kemampuan motorik halus 
anak usia 5-6 tahun melalui metode finger painting yang guru lakukan di TK 
Nurul Huda Sukabumi Bandar Lampung yaitu : 1) Guru menjelaskan dalam 
mengenalkan nama alat-alat dan bahan yang digunakan untuk finger painting, 2) 
Guru membimbing anak untuk mengoleskan jari dengan warna pada kertas yang 
sudah disediakan, 3) Guru mengajarkan anak dengan posis menggunakan warna 
yang benar pada gambar yang telah dicontohkan didepan kelas, 4) Guru 
melakukan latihan berulang-ulang agar motorik halus anak terlatih. Proses 
mengembangkan kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun melalui metode 
finger painting di TK Nurul Huda Sukabumi Bandar Lampung terlihat pada 
langkah-langkah finger painting diatas, tetapi masih ada satu langkah yang 
belum guru lakukan yaitu guru belum meningkatkan kemampuan motorik halus 
anak secara berulang-ulang.  
 
B. Rekomendasi  
Berdasarkan simpulkan dari hasil penelitian dan pembahasan, maka 
penulis dapat mengemukakan saran sebagai berikut :  
1. Guru sebagai penanggung jawab pendidikan disekolah maka harus 
diterapkan melakukan mengembangkan kemampuan motorik halus anak 





langkah mengembangkan kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun 
melalui metode finger painting di TK Nurul Huda Sukabumi Bandar 
Lampung.  
2. Pengelola lembaga TK Nurul Huda Sukabumi Bandar Lampung hendaknya 
selalu memperhatikan dan meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan 
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